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ABSTRAK 

 Anak usia sekolah memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap penularan COVID-19 karena minimnya 

pengetahuan tentang cara mencegahnya, disamping itu juga anak usia sekolah masih suka bermain dengan 

teman – teman seusianya. Mengingat anak merupakan individu yang rentang tertular penyakit maka dari itu 

pengetahuan tentang covid 19 perlu diberikan kepada anak untuk mewujudkan perilaku pencegahan dan 

menekan angka penyakit covid 19. Anak usia sekolah memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap penularan 

COVID-19 karena minimnya pengetahuan tentang cara mencegahnya, disamping itu juga anak usia sekolah 

masih suka bermain dengan teman – teman seusianya. Guna melawan adanya peningkatan kasus COVID-19, 

maka berbagai tindakan preventif mutlak harus dilaksanakan, baik oleh pemerintah ataupun masyarakat. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan pencegahan covid 19 pada anak usia sekolah 

di SD Solafide Ungaran. Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan desain deskriptif analitik. Metode 

pengambilan sampling menggunakan total sampling. Responden dalam penelitian adalah anak usia sekolah 

jumlah 85 anak yang bersekolah di SD solafide pada kelas 4,5 dan 6. Intrumen penelitian mengunakan 

kuesioner yang dikirim melalui google form melalui zoom. Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan 

tentang pencegahan covid-19. Analisis data menggunakan distribusi frekuensi. Hasil dalam penelitian ini adalah 

sebagian besar pengetahuan pencegahan COVID 19 anak pada keategori baik yaitu 61 anak (71.8%).  

 

Kata kunci : Anak, Pengetahuan, Covid-19  

 

 

ABSTRACT 

 School-age children have a higher risk of contracting COVID-19 due to a lack of knowledge about how 

to prevent it, besides that school-age children still like to play with friends their own age. Considering that 

children are individuals who are susceptible to contracting the disease, therefore knowledge about Covid-19 

needs to be given to children to implement preventive behavior and reduce the number of Covid-19 diseases. 

School-age children have a higher risk of transmission of COVID-19 due to a lack of knowledge about how to 

prevent it, Besides that, school-age children still like to play with friends their age. In order to fight against an 

increase in COVID-19 cases, various preventive measures absolutely must be implemented, both by the 

government and the community. The purpose of this study was to describe the knowledge of Covid-19 prevention 

in school-age children at SD Solafide Ungaran. The method in this study is to use an analytic descriptive 

design. The sampling method uses total sampling. Respondents in the study were 85 school-age children who 

attended Solafide Elementary School in grades 4, 5, and 6. The research instrument used a questionnaire sent 

via Google form via zoom. The variable in this study is knowledge about preventing covid-19. Data analysis 

uses frequency distribution. The results of this study were that most of the knowledge the on prevention of 

COVID-19 in children and in the good category, namely 61 children (71.8%). 

 

Keywords: Children, Knowledge, COVID-19 
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PENDAHULUAN  

Tingkat kematian COVID 19 pada anak di 

bawah 10 tahun hampir 0. Berdasarkan studi 

COVID-19 pediatrik, 2143 anak-anak dengan 

pemeriksaan laboratorium yang terkonfirmasi atau 

terduga kasus, sebagian besar pasien anak-anak 

(94,1%) didiagnosis sebagai asimptomatik, atau 

dengan penyakit ringan atau sedang. Meskipun 

kasus COVID-19 jarang terjadi pada bayi baru 

lahir, dilaporkan terdapat sembilan anak dirawat di 

rumah sakit yang didiagnosis dengan COVID-19 di 

Cina dari 8 Desember 2019, hingga 6 Februari 

2020. Kasus anak pertama yang terkonfirmasi di 

Shenzhen, Cina pada 20 Januari 2020 hingga 6 

Februari, terdapat 230 kasus COVID-19 pada anak-

anak (≤18 tahun). Kasus infeksi neonatal dengan 

SARS-CoV-2 telah dilaporkan di Cina, dengan 

yang termuda adalah 30 jam setelah kelahiran.1 

Pandemi COVID-19 (Coronavirus 

Disease2019) yang disebabkan oleh virus 

SARSCoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2) menjadi peristiwa yang 

mengancam kesehatan masyarakat secara umum 

dan telah menarik perhatian dunia. Di Indonesia, 

total pasien positif COVID-19 sebesar 130.718 

orang, dengan pasien sembuh sebesar 85.798 orang 

dan pasien meninggal sebear 5.908 orang.2 

Banyaknya kasus terkonfirmasi Covid-19 

pemerintah pusat menetapkan pandemi Covid-19 

sebagai bencana nasional. Berbagai upaya 

dilakukan oleh pemerintah baik pusat maupun 

daerah untuk menekan jumlah persebaran Covid-19 

dengan cara menerapkan PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) dibeberapa wilayah tertentu, 

lockdown area terkonfirmasi kasus, work form 

home, physical distancing, hingga menetapkan new 

normal agar dapat menekan angka positif Covid-

19. Perlu adanya sosialisasi dan upaya-upaya 

promosi kesehatan yang gencar sehingga terdapat 

perubahan pada kognitif, efektif dan psikomotor 

masyarakat dalam pencegahan COVID-19.3 

Persebaran virus COVID-19 tergolong 

sangat cepat antar manusia. Hal ini dapat diketahui 

dari data persebaran kasus positif dari virus ini 

yang berkembang dengan signifikan di masyarakat 

sehingga perlu dilakukan sebuah upaya untuk 

memutus penyebaran dari virus ini. Penanganan 

dan pencegahan kasus pandemi ini sudah dilakukan 

dengan berbagai cara, baik secara global maupun 

nasional atau wilayah. Empat strategi yang selama 

ini sudah dijalankan untuk penanganan COVID-19, 

yaitu gerakan memakai masker, tracing atau 

penelusuran kontak dari kasus positif dari hasil 

rapid test, edukasi dan persiapan dalam melakukan 

isolasi mandiri pada masyarakat yang menunjukan 

hasil positif pada rapid test atau negatif dengan 

gejala, serta strategi isolasi rumah sakit yang 

dilakukan jika isolasi mandiri tidak memungkinkan 

untuk dilakukan karena terdapat tanda klinis yang 

membutuhkan layanan di rumah sakit.4 

Peningkatan kasus COVID-19 yang terjadi 

di masyarakat didukung oleh proses penyebaran 

virus yang cepat, baik dari hewan ke manusia 

ataupun antara manusia. Guna melawan adanya 

peningkatan kasus COVID-19, maka berbagai 

tindakan preventif mutlak harus dilaksanakan, baik 

oleh pemerintah ataupun masyarsakat. Kondisi 

pandemik COVID-19 menyebabkan dampak yang 

signifikan pada anak muda atau remaja, baik 

dampak dari segi kesehatan maupun dampak non-

kesehatan. Walaupun saat ini kasus terkonfirmasi 

terus menurun akan tetapi pandemik COVID-19 

tetap berdampak bagi sebagian besar aktivitas 

masyarakat termasuk kelompok terkecil yaitu 

keluarga dan anak. Anak merupakan individu yang 

rentang tertular penyakit.5 

Upaya preventif sejauh ini merupakan 

praktik terbaik untuk mengurangi dampak pandemi 

COVID19, mengingat belum adanya pengobatan 

yang dinilai efektif dalam melawan virus SARS-

CoV-2. Upaya preventif terbaik yang dilakukan 

adalah dengan menghindari paparan virus dengan 

didasarkan pada PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat).6 Untuk itu perlu adanya peningkatan 

pengetahuan tentang Covid-19, cara persebaranya, 

gejala yang ditimbulkan dan sikap yang diterapkan 

dalam melakukan pencegahan penyebaran virus 

yang sangat penting agar permasalahan pandemi ini 

dapat diatasi dan semua dapat berjalan normal 

kembali. 7 

Anak- anak merupakan individu yang 

rentan terkena penyakit dari pergaulan Ketika 

berada disekolah. Upaya pencegahan pada anak 

sekolah adalah dengan memberikan pengetahuan 

tentang pencegahan penularan covid- 19. Kegiatan 

preventive melalui pembelajaran lebih efektif 

diberikan ketika mereka disekolah. Pemberian 

pengetahuan dapat dilakukan dan disisipkan Ketika 

mereka melaksanakan kegiatan belajar mengajar.5 

Tingkat pengetahuan mencakup 5 

tingkatan yaitu: tahu, understanding, aplikasi, 

analisis dan evaluasi. Masing – masing tingkatan 

pengetahuan sangat berpengaruh dalam 

karakteristik seseorang terutama pada anak, mulai 

dari tahu: jika anak telah mengetahui suatu hal 

maka anak akan belajar memahaminya 

(understanding) kemudian perlahan-lahan 

mengaplikasikannya pada hal kecil dalam 

kehidupan sehari – hari dan dianalisis oleh anak 

untuk dievaluasi.8  

Penularan virus corona dominan terjadi 

secara tidak langsung. Penularan itu terjadi melalui 

benda di sekitar kita yang tercemar virus corona, 

kemudian kita 4 sentuh dan setelah itu kita 

menyentuh mulut, hidung, dan mata, maka 

terjadilah penularan dengan sangat cepat sehingga 
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tingginya kasus COVID-19 kemungkinan 

disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan 

pengetahuan pada anak mengenai cara mencuci 

tangan dalam pencegahan Covid-19.6 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti 

ingin mnegetahui pengetahuan pencegahan tentang 

covid 19 pada anak usia sekolah di SD Solafide.  

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan desain deskriptif analitik. 

Penelitian dilaksanakan di SD Solafide Ungara 

pada bulan September 2021. Responden dalam 

penelitian ini adalah anak usia sekolah dasar. 

Jumlah sample dalam penelitian ini adalah 85. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan total sampling dengan 

kriteria anak di kelas 4,5 dan 6. Variabel dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan pencegahan 

tentang covid 19.  

Desain penelitian yan digunakan adalah 

diskriptif analitik. Intrumen  yang digunakan 

adalah kuesioner yang disebarkan melalui google 

form kepada siswa dibantu oleh guru BK SD 

Solafide.  Saat penelitian anak dikumpulkan 

melalui zoom yang dipandu oleh peneliti dan 

dibantu oleh guru BK dan diketahuo oleh Kepala 

Sekolah. Data yang dianalisis adalah pengetahuan 

anak tentang covid 19. Analisis data menggunakan 

distribusi frekuensi. 
 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data responden yang ada dikategorikan 

berdasarkan jenis kelamin dan umur yang disajikan 

dalam table berikut: 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin 

Karakterisktik F % 

Jenis kelamin  

  Laki- laki  45 53% 

Perempuan  40 47% 

   Umur  

   9 tahun - 10 tahun  29 34% 

> 10 tahun - 11 tahun  30 35% 

> 11 - 13 tahun  26 31% 

 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil bahwa 

distribusi reponden terbanyak adalah dengan jenis 

kelamin laki- laki sejumlah 45 anak (53%). 

Distribusi umur terbanyak adalah > 10 tahun - 11 

tahun sejumlah 30 anak (35%).  

 

Tabel 2. Distribusi pengetahuan pencegahan pandemi COVID-19 pada anak usia sekolah 

No Pernyataan  Jawaban benar Jawaban salah  

  F % F % 

1 Penyakit covid 19 disebabkan oleh virus corona 80 94 5 6 

2 Virus corona menyebabkan kita mengalami batuk 

dan flu  

78 92  7 8 

3 Kita dapat tertular corona dari teman melalui 

droplet  

70 82 15 18 

4 Tidak mencuci tangan setelah bersalaman dapat 

mencegah tertular virus corona 

72 85 13 15 

5 Waktu yang tepat untuk melakukan cuci tangan 

menggunakan air mengalir yaitu 40 – 60 menit  

60 71 25 29 

6 Keluar rumah merupakan  waktu yang tepat dalam 

menggunakan masker 

80 94 5 6 

7 Jarak yang tepat saat kita melakukan jaga jarak 

dengan orang lain yaitu 1 meter  

72 85 13 15 

8 Menutupi hidung sampai mulut dan dagu memakai 

masker yang benar 

63 74 22 26 

 

Berdasarkan table 2 tentang pengetahuan 

pencegahan covid 19 mayoritas anak menjawab 

benar pada setiap item pertanyaan. Hal tersebut 

menggambarkan tingginya tingkat kepatuhan anak 

dalam mematuhi protokol kesehatan yang 

dianjurkan dalam masa pandemic COVID-19.  
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Tabel 3. Distribusi kategori pengetahuan pencegahan Covid-19 pada anak usia sekolah 

Kategori Frequency Percent 

Cukup 24 28.2 

Baik  61 71.8 

Total  85 100.0 

 

Berdasarkan table 3 sebagian besar 

pengetahuan pencegahan covid 19 anak pada 

keategori baik yaitu 61 anak (71.8%). Berdasarkan 

hasil distribusi pengetahuan anak beserta distribusi 

kategori pengetahuan anak tentang pandemi 

COVID-19, dikategorikan memiliki pengetahuan 

yang baik terkait pandemi COVID-19 yang 

ditunjukkan dengan mayoritas jawaban benar pada 

item-item pertanyaan yang diberikan terkait 

pandemi COVID-19.  

Hal ini karena informasi mengenai Covid-

19 serta pencegahan penyebarannya tidak ada 

dalam proses pembelajaran namun sekolah 

memberikan informasi tentang Covid-19 dan 

pencegahan penyebarannya melalui spanduk dan 

pesan yang secara tertulis untuk dipatuhi siswa 

berupa surat edaran dan sebagainya. Media masa 

juga memberikan dampak yang baik dalam 

penyebaran informasi tentang covid 19. Informasi- 

informasi yang diberikan dapat menambah 

pengetahuan anak melalui video atau gambar yang 

menarik ketika ditanyangkan.  

Penularan melalui kontak dekat dan 

droplet, bukan melalui transmisi udara. Orang yang 

berisiko terinfeksi adalah yang berhubungan dekat 

dengan orang yang positif covid-19.7 Tindakan 

pencegahan merupakan kunci penerapan di 

pelayanan kesehatan dan masyarakat. Langkah 

pencegahan di masyarakat adalah dengan menjaga 

kebersihan tangan menggunakan hand sanitizer jika 

tangan tidak terlihat kotor. Cuci tangan dengan 

sabun jika tangan terlihat kotor. Menghindari 

menyentuh mata, hidung dan mulut. Dan 

menerapkan etika batuk atau bersin dengan 

menutup hidung dan mulut dengan lengan atas 

bagian dalam. Memakai masker dan menjaga jarak 

(minimal 1 meter) dari orang lain. Melakukan 

komunikasi risiko penyakit dan pemberdayaan 

masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan.9,10 

Selain peran penting pemerintah dalam 

upaya penekanan penyebaran virus, juga 

dibutuhkan pengetahuan masyarakat tentang virus 

Covid-19 dan sikap yang dilakukan dalam upaya 

pencegahan terjangkit virus Covid-19. Bila 

pengetahuan anak baik maka anak berpengaruh 

dengan perilaku dalam pencegahan penyebaran 

penyakit covid 19. Sejalan dengan penelitian dari 

Gea (2021) menyatakan bahwa ada hubungan 

pengetahuan dengan perilaku social distancing 

pada masyarakat.11 

Upaya preventif sejauh ini merupakan 

praktik terbaik untuk 5 mengurangi dampak 

pandemi COVID19, mengingat belum adanya 

pengobatan yang dinilai efektif dalam melawan 

virus SARS-CoV-2. Upaya preventif terbaik yang 

dilakukan adalah dengan menghindari paparan 

virus dengan didasarkan pada PHBS (Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat).12 Untuk mencapai tujuan 

ini, langkahlangkah utama yang hendak 

dilaksanakan masyarakat seperti penggunaan 

masker; menutup mulut dan hidung saat bersin 

ataupun batuk; mencuci tangan secara teratur 

dengan sabun atau desinfeksi dengan pembersih 

tangan yang mengandung setidaknya 60% alkohol; 

menghindari kontak dengan orang yang terinfeksi; 

menjaga jarak dari orang-orang; dan menahan diri 

dari menyentuh mata, hidung, dan mulut dengan 

tangan yang tidak dicuci.13 

Pengetahuan siswa yang baik berperan 

dalam meminimalkan penyebaran covid 19. Siswa 

yang paham tentang pencegahan covid 19 dapat 

melakukan pencegahan covid 19 seperti memakai 

masker saat berinteraksi dengan temannya, 

menjaga jarak dan mencuci tangan.14 Pengetahuan 

yang baik pada siswa juga akan meningkatkan 

kepatuhan pada siswa. Berdasarkan penelitian 

Zuliasih (2022) menyatakan bahwa pengetahuan 

seorang siswa yang baik tentang pencegahan covid 

19 akan mempengaruhi kepatuhan pada perilaku 

pencegahan covid 19 salah satunya kepatuhan 

dalam penggunaan masker.15 

Pada dasarnya pengetahuan masyarakat 

Indonesia sudah baik, tidak terkecuali pada anak 

usia sekolah. Hal ini didukung oleh penelitian 

Yanti, et.al. (2020) yang menyebutkan bahwa 99% 

masyarakat Indonesia mempunyai pengetahuan 

yang baim tentang pencegahan covid 19, 

khususnya dalam melakukan social distancing. 

pendidikan yang tinggi didukung oleh tingkat 

pendidikan seseorang, sehingga diharapkan jika 

seseorang mendapatkan Pendidikan yang lebih 

tinggi maka semakin mudah untuk mendapatkan 

akses informasi tentang permasalahan Kesehatan.16 

Tingginya tingkat Pendidikan juga dapat 

meningkatkan kepatuhan seseorang untuk 

melakukan Tindakan pencegahan covid 19.15 
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Selain pengetahuan baik, pengetahuan 

anak juga terdapat pengetahuan cukup sejumlah 24 

(28.2%). Anak usia sekolah memiliki risiko yang 

lebih tinggi terhadap penularan COVID-19 karena 

minimnya pengetahuan tentang cara mencegahnya, 

disamping itu juga anak usia sekolah masih suka 

bermain dengan teman – teman seusianya.17 

Ditambah dengan informasi dari 

KEMENDIKBUD.  

 

bahwa akan dilaksanakannya pembelajaran tatap 

muka pada tahun 2021 Maka ini bisa menjadi 

risiko penularan yang sangat besar bagi anak 

karena pada pembelajaran tatap muka anak kontak 

langsung dengan orang lain namun masih kurang 

mengetahui pencegahan penularan Covid-19.7 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil diatas didapatkan 

gambaran pengetahuan pencegahan covid 19 pada 

anak usia sekolah di SD Solafide Ungaran.  

Sebagian besar dalam kategori baik yaitu 61 anak 

(71.8%). 
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